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■  Restoran Mahasiswa Jurusan Manajemen Perhotelan U K  Petra

Standar Hotel B intang Lima,
Harga Mahasiswa

Jurusan Manajemen 
Perhotelan, Fakuitas 

Ekonomi, Universitas Kristen 
Petra punya restoran di 

dalam kampus. Setiap dua 
minggu pengeiola dan 

menunya berganti. Mulai 
menu Itaiia, Meksiko, Jepang, 

hingga China.
" I R A l S f M A S E ”. K a ta  se la m a i

daiang dalam bahasa Jepang i(u selalu
diucapkan ’’prainusaji” O shii Cafe, di 
laniai 2 G edung  A  UK Petra. Para 
"p ram usa ji” yang ram ah ini mengc- 
nakan busana unik yang desain awal- 
nya dari baju kim ono. Pram usaji pria 

. m engcnakan scragam  biru-hitam , se- 
dangkan yang pcrem puan m em akai

JADIFAVORIT Suasana dl Oshii Cate UK Petra.

seragan) w am apink-hilam . Dipadu de- 
ngan syal yang d iikatkan di kepaia. 
Pcrsis pram usaji di restoran Jepang.

Para pram usaji Oshii ini adalah m a­
hasisw a sem ester 7 di Jurusan M ana­
jem en  Perhotelan UK Petra. M ereka 
sedang mengikuti kerja praklik mata 
kuliah m anajem en operasionat pcr- 
h o ie la n . S cm u a  m a h a s isw a  yang  
m en g am b il m ata  k u lia h  ini haru s 
m engikuti program  ini. M ereka m em - 
bcntuk kelom pok (30-an orang), lalu 
m engelola scbuah restoran selam a li­
ma belas hari. Seietaii itu, lema res­

toran ini akan berganti ke (ema lain se-
s u a i  in a s i n g - m a s in g  k e to m p o k  m a h o -  
sisw ayang mengikuti kerja praktik itu.

’’Sem ester latu, ada em pat tem a res­
toran, yakni Indoncsiai M eksiko, Italia, 
dan C hina,” kata Hari M inantyo, ko- 
ordinator M ala Kuliah Praklik. ’’Se­

m ester ini tem anya Jepang, Prancis, 
Jerm an, dan F ilipina,”  sam bungnya.

Penentuan tem a-tem a ini dengan cara 
undian. Setelah m endapat tem a, ma- 
sing-masing tim membuat perencanaan. 
M ulai dari jen is masakan hingga ang- 
garan yang diperlukan. Pihak jurusan 
kemudian meniberikan pinjaman modal 
kepada tiap tim. Modal ini harus dikem- 
balikan scletah program setesai. Pihak 
jurusan Juga .menyediakan meja, kursi, 
peralaian memasak, dan peralalan ma-

kan Standar internasional.
ScbcluiTi iTicmbuka restoran, menu 

yang akan disajikan kepada pcngun- 
, jung  akan diuji kelayakannya lerlebih 

dahulu. ’’Sem ua harus dibual dengan 
standar hotel bintang lim a,” kata Lintje 
Siehoyono, dosen servive di Jurusan 
M anajem en Perhotelan ■
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Omzet Rp 2,5 Juta Per Hari
■ STANMR...

Sambungan dari Hal 29
"Tapi harganya disesuaikan dengan kaniong mahasiswa,” 

lambahnya.
Sejak 24 Agustus lalu hingga hari ini, restoran mahasiswa UK Petra 

iiu bcrtema Jcpang. Karenanya, mcreka menamakan dengan Oishii Cafe. 
” Oishii dalam Jepang berarti enak,” kaia Ferry Laredho, ketua tim Oishii.
I Menurai Ferry, limnya perlu saiu bulan unluk menyiapkan restoran 

iiii. Mulai mencari rcsep-resep ma-sakan Jepang, survei ke restoran 
Jepang, hingga latihan membuai masakan Jepang, "Kami diberi modal 
awalnya Rp 3,6 juta. Modal itulah yang harus kami olah sedemikian 
rupa sehingga restoran ini bisa beijalan dan bcrkembang,” kala Fenry.

Untuk menunjang nuansa Jepang, Oishii Cafd dihias dengan 
ornamen-omamen khas Negeri Matahari Terbit itu. Ada tulisan- 
tulisan yang menggunakan huruf kanji, kemudian hiasan origami,
lam pion, hingga pedang samurai. Tak lupa mangkuk dan sum pit di
sctiup meja makan. Pengunjung juga akan dibuat becah dengan sayup- 
sayup suara musik lagu-lagu Jepang. '

B ag aim an a  dengan  m enu  yang  d is a jik a n ?  S em ua m asakan
menggunakan istilah Jepang sepcrti chiken katsu, nikutori
steak, dan sebagainya.
 ̂Untuk minumannya suiiL samurai spirit, japanesse traffic light, hentai 

huriter, kamikaze, harakiri dan ]ain-]ain. Hentai /lunfer misalnya, dibuat 
dari sake Jepang ditambah sirup, Sedangkan japanesse traffic light 
merupakan cocktail tiga wama, merah, kuning, dan hijau.
; "Menu-menu yang unik ini merupakan kieasi kanii sendui,*’ kata 
Fen^, yang kemarin bertindak sebagai koki.
I Harga masakan di restoran ini juga tidak terlalu mahal. Menu paling 
mahal hanya seharga Rp 12.500, yakni Sedangkan
paling murah misou soup seharga Rp 4 ribu. ’’Minuman harganya di 
bawah Rp 10 ribu,” ungkap Ferry.

Yang menggembirakansejakdibukacafd ini menjadi tempat jujugan 
mahasiswa maupun dosen UK Petra. Rata-rata dalam sehari ada 150 
pengunjung. "Dalam sehari rata-rata pemasukan kami sekitar Rp 2­
3 juta,” lerang Ferry.

Hingga kemarin, tim Oishii sudah mendapat pemasukan sampai 
lebih dari Rp 30 juta. "Keuntungannya kami perkirakan sekitar 40­
50 persen dari pendapatan,” tandasnya.

Keuntungan ini nantinya akan dibagi dengan pihak jurusan. Per- 
bandingannya, 75 persen untuk mahasiswa dan sisanya dibelikan 
alat baru yang akan disumbangkan untuk inventaris restoran.

Menurut Hari, semester lalu ada satu tim yang meraup keuntungan bersih 
sampai Rp 40 juta. Sehingga setiap mahasiswa bisa mendapat bagian Rp 1 
juta. ’’Lumayan kan untuk uang s ^  mereka,” jelasnya, (tomy c. gutomo)
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